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ABSTRAK 

Pembangunan berkelanjutan merupakan sebuah konsep yang mencakup tujuan sosial, lingkungan dan ekonomi 

di dalamnya akan tetapi penilaian keberlanjutan belum terbentuk secara utuh, terutama ketika membahas tentang 

tiga pilar keberlanjutan, belum ada yang indikor yang baku dalam mengukur tingkat keberlanjutan pada suatu 

wilayah, terutama yang terkait dengan pilar keberlanjutan ekonomi. Penelitian berfokus pada mengidentifikasi 

tingkat keberlanjutan tujuh kampung industri di Kota Malang dengan melihat Indikator-indikator produksi 

berkelanjutan (sustainable production indicators) lalu kemudian dievaluasi dengan menggunakan analisis logika 

fuzzy untuk mengetahui tingkat keberlanjutan masing-masing kampung industri. Hasil yang diperoleh berupa 

tingkat keberlanjutan dimana kampung industri sanitair dan kampung industri tempe kedelai dan keripik tempe 

memiliki tingkat keberlanjutan Medium high sustainability sedangkan kampung industri gerabah, kampung 

industri rotan, kampung industri marning jagung, kampung industri keramik dan kampung industri mebel memiliki 

tingkat keberlanjutan Medium sustainability. 

 

Kata Kunci : tingkat keberlanjutan, kampung industri, logika fuzzy. 

 

ABSTRACT 

Sustainable development is a concept that includes social, environmental, and economic goals in it, but the 

sustainability assessment has not been fully formed, especially when we discuss about the three pillars of 

sustainability, there are no standard indicators in measuring the level of sustainability in one region, especially 

those related to pillars of economic sustainability. This research focuses on identifying the level of sustainability 

of seven industrial kampongs in Malang City by looking at sustainable production indicators, then evaluating them 

using fuzzy logic analysis to determine the level of sustainability of each industrial kampong. The results obtained 

were in the form of a level of sustainability, sanitair industrial kampong and tempe chip industrial kampong had 

medium high sustainability while pottery industrial kampong, rattan industrial kampong, corn chip industrial 

kampong, ceramic industrial kampong and furniture industrial kampong had medium sustainability. 

 

Keywords: level of sustainability, industrial kampongs, fuzzy logic. 

 

 

LATAR BELAKANG 

 

Pembangunan berkelanjutan merupakan 

sebuah konsep yang mencakup tujuan sosial, 

lingkungan dan ekonomi di dalamnya. Meskipun 

masih banyak pihak yang berdebat tentang makna 

sebenarnya dari pembangunan berkelanjutan yang 

tepat, akan tetapi sudah banyak yang setuju bahwa 

pembangunan berkelanjutan adalah tentang 

memenuhi tujuan sosial, lingkungan dan ekonomi. 

Pada umumnya konsep ini sudah diterima dan 

dapat dipahami dengan mudah akan tetapi 

kesulitan muncul dalam mencoba menerapkan 

prinsip pembangunan dalam praktik (Koltun, 

2010). Kesulitan ini muncul karena penilaian 

terhadap pembangunan berkelanjutan hanya 

mencakup aspek-aspek konseptual secara luas. 

Proses dari penilaian yang dilakukan tidak 

menjawab mengapa nilai keberlanjutan yang ada 

berbeda pada satu tempat dengan tempat yang 

lain. Hal ini dapat terjadi terutama disebabkan 

karena hubungan antar teori dan praktek penilaian 

keberlanjutan belum terbentuk secara utuh, 

terutama ketika membahas tentang tiga pilar 

keberlanjutan, belum ada indikator yang baku 

dalam mengukur tingkat keberlanjutan pada suatu 

wilayah, terutama yang terkait dengan pilar 

keberlanjutan ekonomi (Yigitcanlar dan Dur, 

2010). 

Kesulitan dalam mengukur suatu tingkat 

keberlanjutan termasuk tingkat keberlanjutan 

ekonomi adalah karakteristik yang digunakan 

dalam pengukuran haruslah sederhana sehingga 

mudah untuk dihitung dan dimengerti, tetapi 

cukup kuat untuk menunjukkan tingkat 

keberlanjutan dari suatu aspek (Koltun, 2010). 

Melihat hal tersebut maka dalam penelitian ini 

dipilihkan logika fuzzy untuk mengetahui nilai 

dan tingkat keberlanjutan ekonomi suatu daerah, 
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pemilihan logika fuzzy ini didasarkan karena, 

logika fuzzy merupakan alat analisis yang mudah 

untuk dimengerti karena dimengerti karena 

konsepnya menggunakan dasar teori himpunan, 

dan konsep logika fuzzy  ini juga di dasarkan pada 

bahasa alami dimana bahasa yang digunakan 

adalah bahasa sehari-hari,  serta konsep dari logika 

fuzzy sendiri mampu beradptasi dengan 

perubahan dan ketidak pastian yang menyertai 

permasalahan sehingga bisa dikatakan konsep dari 

logika fuzzy ini sangatlah fleksibel, hal ini 

menjadi salah satu alternatif dalam merumuskan 

indikator keberlanjutan yang dapat digunakan 

untuk komparasi nilai secara terukur 

(Kusumadewi dan Purnomo, 2010). 

Kampung industri merujuk pada kampung 

kota yang aktivitasnya didominasi oleh kegiatan 

industri yang dimana minimal terdapat sebuah 

sentra industri di dalam kampung tersebut. 

Aktivitas ekonomi yang terjadi di setiap kampung 

industri akan berbeda, termasuk kampung industri 

yang ada di Kota Malang. Kampung industri 

dipillih menjadi tujuan penelitian dikarenakan 

aktivitas ekonomi yang tinggi di kampung tersebut 

akan mempermudah untuk melakukan identifikasi 

terhadap pilar keberlanjutan ekonomi 

Penelitian berfokus pada penilaian aspek 

keberlanjutan ekonomi khususnya faktor-faktor 

indikator produksi berkelanjutan (sustainable 

production indicators) terhadap Kampung industri 

di Kota Malang, serta penilaian terhadap tingkat 

keberlanjutan ekonomi kampung industri secara 

keseluruhan yang dimana output dari tingkat 

keberlanjutan ini merupakan yang dapat 

digunakan untuk komparasi nilai antar kampung 

industri. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Metode Kuanitaif Adalah 

metode yang lebih menekankan pada aspek 

pengukuran secara obyektif terhadap fenomena 

sosial. Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap 

fenomena sosial dijabarkan kedalam beberapa 

komponen masalah, variabel dan indikator. Setiap 

variabel yang di tentukan diukur dengan 

memberikan simbol-simbol angka yang berbeda-

beda sesuai dengan kategori informasi yang 

berkaitan dengan variabel tersebut. Aspek 

kuantitatif dilakukan adalah penilaian 

keberlanjutan dan penentuan tingkat keberlanjutan 

kampung industri. 

 

Variabel Penelitian 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini didasarkan pada teori terkait. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Tujuan Variabel 
Sub 

variabel 

Teknik 

Analisis 

Menilai tingkat 

keberlanjutan 
ekonomi 

kampung 

industri Kota 
Malang 

berdasarkan 

Indikator-
indikator 

produksi 

berkelanjutan 
(sustainable 

production 

indicators). 

Energi dan 

bahan baku 
(Energy and 

material for 

natural 
environment) 

 Energi 

 Bahan 

baku 

 Air 

 Limbah 

Analisis 

keberlanjut
an ekonomi 

dengan 

analisis 
desktriptif 

kuantiatif 

menggunak
an mean 

skoring 

Kinerja 

ekonomi 

(Economic 
performance) 

 Nilai 

ekonomi 
yang 

dihasilkan 

Pemberdayaan 

masyarakat 
(Community 

development or 

socia justicel 

 Pemasok 

dari daerah 

setempat 

 Produk 

yang 

dikonsumsi 
secara 

lokal 

 Peluang 

kerja untuk 

masyarakat 
sekitar 

Pekerja 
(Workers) 

 Biaya 

kesehatan 

dan 
perlindung

an pekerja 

 Pergantian 

pekerja 

 Pelatihan 

pekerja 

 Kesejahter

aan pekerja 

 

Produk 

(Products) 
 Kemasan 

Produk 

 Kepuasan 

pelanggan 

 

Metode Pengumpulan Data 

 

Metode yang dilakukan untuk 

pengambilan data primer yaitu observasi, 

dokumentasi (kondisi eksisting kampung), serta 

menggunakan wawancara. Wawancara akan 

digunakan untuk kebutuhan data analisis 

keberlanjutan ekonomi. Observasi berbasis pada 

pengamatan langsung serta pencatatan kondisi 

yang ada pada wilayah studi untuk mendapatkan 

data yang bersifat kuantitatif. 

 

Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

penelitian adalah seluruh unit usaha yang berada 

di tujuh kampung industri yang tersebar di Kota 

Malang. 
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2. Sampel 

 

Penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan dua teknik sampling, yang pertama 

adalah teknik sampling jenuh dan teknik Cluster 

Random Sampling dengan menggunakan metode 

Isaac & Michael. Penggunaan teknik sampling 

jenuh dilakukan pada lima kampung industri 

dikarenakan jumlah populasi yang sedikit. 

Penentuan sampel dengan metode Isaac & 

Michael dilakukan dengan rumus berikut: 

 

� = �� � � (1 − �)�� (� − 1) +  �� � (1 − �) 

Keterangan: 

s  = Jumlah sampel minimal yang diperlukan 

N   = Jumlah total populasi 

p  = Proporsi 

d  = Limit dari eror atau presisi absolut (tingkat  

  kesalahan sampel yang bisa di tolerasi)  

  dalam  penelitian ini menggunakan tingat  

  eror 5% �� = Nilai tabel chi-square untuk derajat  

 kebebasan (dk) relative atau level  

 konfiden yang diinginkan. 

 

Berikut adalah contoh perhitungan jumlah 

sampel unit usaha pada kampung industri mebel 

 � =  3,84 � 79 � 0,5(1 − 0,5) (0,05)� (79 − 1) +   3,84 � 0,5(1 − 0,5)  
 = 65 unit 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah 

sampel minimum yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

Kampung Industri 
Unit 

Usaha 

Jumlah 

Sampel 

Kampung industri sanitair 12 12 

Kampung industri gerabah 14 14 

Kampung industri rotan 22 22 

Kampung industri marning jagung 26 26 

Kampung industri keramik 31 31 

Kampung industri mebel 79 65 

Kampung industri tempe kedelai dan 

kripik tempe 
504 

218 

  388 

 

Analisis Tingkat Keberlanjutan Ekonomi 

 

Analisis tingkat keberlanjutan ekonomi 

dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif  

menggunakan mean skoring. Analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberlanjutan 

dari masing-masing variabel keberlanjutan 

ekonomi di Kampung Industri Kota Malang. 

Analisis keberlanjutan ekonomi di Kampung 

Industri Kota Malang dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

1. Perhitungan total skor tiap parameter 

keberlanjutan dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

 �� = (��. 1) + (��. 2) + (��. 3) + (��. 4)+ (��. 5) 

Keterangan: �p = total skor parameter �1 = jumlah responden yang memilih 1 �2 = jumlah responden yang memilih 2  �3 = jumlah responden yang memilih 3  �4 = jumlah responden yang memilih 4 �5 = jumlah responden yang memilih 5 

 

2. Perhitungan mean atau rata-rata pada tiap 

parameter, dilakukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

 ������ =  ��  

Keterangan: ������  = mean skor parameter �� = total skor parameter 

N  = jumlah responden 

 

3. Perhitungan mean atau rata-rata skor tiap 

variabel keberlanjutan, yaitu dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

��! = ��� + ��� + ⋯ ��#  

Keterangan: �!����  = mean skor variabel keberlajutan ������  = mean skor parameter 

n = jumlah parameter 

 

Selanjutnya adalah distribusi kelas 

berdasarkan tingkat keberlanjutan ekonomi , yaitu 

dengan langkah sebagai berikut 

1. Perhitungan range (R), yaitu selisih antara 

total skor keberlanjutan ekonomi tertinggi dan 

terendah 

 $ =  �2 − �1 

Keterangan: $   = range �2 = total skor tertinggi �1 = total skor terendah 

 

2. Perhitungan interval kelas (I), yaitu jarak nilai 

pada tiap kelas. Perhitungan interval kelas 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
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% =  $& 

Keterangan: 

 % = interval kelas $  = range & = jumlah kelas, yaitu 3 (Tingakat 

keberlansungan rendah, sedang, tinggi) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

kuisioner, dapat dinilai tingkat keberlanjutan 

ekonomi berdasarkan pendapat tiap unit usaha di 

Kampung Industri Kota Malang dan observasi 

langsung. Hasil dari penilaian tingkat 

keberlanjutan ekonomi Kampung Industri di Kota 

Malang berupa kelas mulai dari rendah, sedang 

dan tinggi. 

 

Analisis Logika Fuzzy 

 

Pada penelitian, akan digunakan Logika 

fuzzy metode mamdani untuk mengetahui tingkat 

keberlanjutan ekonomi di wilayah studi. Kurva 

untuk fungsi keanggotaan akan menggunakan 

fungsi keanggotaan linear naik, segitiga, dan 

turun.  

 

Fungsi keanggotaan linear naik menggunakan 

rumus: 

'0;                           (� − ))/(+ − ))1;                            
� ≤ )        ) ≤ � ≤ +� ≥ +  

Keterangan: 

x = nilai keanggotaan 

a = batas bawah nilai 

b = batas atas nilai 

 

Fungsi keanggotaan linear turun menggunakan 

rumus: 

' 1;(+ − �)/(+ − ))0;                            
� ≤ )        ) ≤ � ≤ +� ≥ +  

Keterangan: 

x = nilai keanggotaan 

a = batas bawah nilai 

b = batas atas nilai 

 

Fungsi keanggotaan kurva segitiga menggunakan 

rumus: 

'0;                           (� − ))/(+ − ))(. − �)/(. − +)  

                       � ≤ ) )/)0 � ≥ .         ) ≤ � ≤ +        + ≤ � ≤ .  

Keterangan: 

x = nilai keanggotaan 

a = batas bawah nilai 

b = titik puncak nilai 

c = batas atas nilai 

 

Persamaan kurva linear turun, kurva segitiga, dan 

kurva linear naik. Ketiga kurva tersebut dipilih 

agar sesuai dengan sensitivitas penilaian buruk-

sedang-baik pada range 0-1 secara linear (naik dan 

turun dengan nilai konsisten). 

 

 
Gambar 1. Kurva Logika fuzzy 

 

Input untuk analisis Logika fuzzy adalah 

hasil dari analisis masing-masing faktor 

keberlanjutan yaitu. Output masing-masing 

analisis tersebut dinormalisasi ke bentuk bilangin 

riil (interval) disesuaikan dengan output yang 

diharapkan yaitu tingkat keberlanjutan alam 

bentuk kelas dan nilai. Proses analisis fuzzy 

(fuzzifikasi-inference system-defuzzifikasi) 

dalam sistem aplikasi dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 

 
Gambar 2. Proses analisis fuzzy 

 

Proses operasional Logika fuzzy dengan 

menggunakan aplikasi MATLAB pada penelitian 

yaitu: 

1. Fuzzifikasi 

Mengubah suatu masukan dari bentuk tegas 

(crisp) menjadi fuzzy. Disajikan dalam 

himpunan-himpunan fuzzy dengan suatu 

fungsi kenggotaannya masing-masing 

(Gambar 3). 

2. Interference System (Evaluasi) 

Rumusan acuan dalam menjelaskan hubungan 

antara faktor-faktor masukan dan keluaran 

untuk kemudian diproses dan dihasilkan 

penilaian fuzzy. hubungan antara masukan dan 

keluaran menggunakan perintah “IF-THEN”, 

“AND”, atau “OR” (Gambar 4). 
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3. Defuzzifikasi 

Proses pengubahan kembali faktor-faktor yang 

telah dalam bentuk fuzzy menjadi data-data 

pasti (crisp) (Gambar 5). 

 

 
Gambar 3. Proses Fuzzifikasi 

 

 
Gambar 4. Proses Interference System  

  

 
Gambar 5. Proses Defuzzifikasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Kampung Industri Kota Malang 

 

Pola pertumbuhan industri yang berada di 

Kota Malang sangatlah unik, tidak seperi kota-

kota lain yang sektor industrinya disokong oleh 

industri besar, Kota Malang sendiri sebagian besar 

industrinya disokong oleh sektor industri kecil dan 

mikro. Menurut Dinas Perindustrian Kota Malang 

terdapat tujuh sentra atau kampung industri 

unggulan di antaranya. 

 

Tabel 3. Kampung Industri Kota Malang 
No. Bidang Usaha Unit Usaha 

1 Industri Sanitair 12 

2 Industri Gerabah 14 

3 Industri Rotan 22 

4 Industri Marning Jagung 26 

5 Industri Keramik 31 

6 Industri Mebel 79 

7 
Industri Tempe Kedelai dan 

Kripik Tempe 
504 

 

 
Gambar 6. Persebaran Kampung Industri di 

Kota Malang 

 

1. Kampung Industri Sanitair 

Sentra atau Kampung industri sanitair di 

Kelurahan Karangbesuki berpusat pada RW 02, 

lebih tepatnya berada di sepanjang Jalan Raya 

Candi II, pada jalan tersebut sepanjang satu 

kilometer berjajar berbagai hasil produksi sanitair 

seperti pot bunga, ornamen taman, aksesoris 

taman dan lain sebagainya yang diproduksi oleh 

12 unit usaha. Industri santair yang berada di 

Kelurahan Karangbesuki ini umumnya merupakan 

usaha keluarga yang berjalan puluhan tahun. 

Karena sifat unit usaha yang turun temurun 

mengakibatkan Desain yang digunakan sekarang 

mengikuti pola lama yang sifatnya turun temurun 

sehingga desin produk sanitair yang ada tidaklah 

variatif dan inovatif, hal ini juga yang 

menyebabkan ciri khas dari produk sanitair yang 

dihasilkan tidak terlihat sehingga dapat 

menyebabkan kejenuhan pada pasar. Ketidak 

mampuan pengerajin dalam mengembangkan 

bentuk yang baru berpengaruh dalam hal ini 

ditambah dengan minimnya pelatihan yang 

diperoleh oleh pengerajin, walaupun tidak ada 
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masalah yang terhadap kualitas produk sehingga 

minim sekali protes atau pengembalian yang 

dilakukan oleh konsumen, akan tetapi kurangnya 

inovasi dalam  pengembangan sanitair ini dapat 

mengakibatkan turunya angka penjualan sanitair 

di kampung industri sanitair Kota Malang. 

 

2. Kampung Industri Gerabah 

Sentra atau kampung industri gerabah di 

Kelurahan Penanggungan berpusat pada RW 05 

dan 06. Unit usaha yang berada di Kampung 

industri berjumlah 14 unit, yang menghasilkan 

berbagai macam kerajinan gerabah seperti hiasan 

dinding, pot bunga, miniatur hewan, celengan dan 

lain sebagainya. Setiap unit usaha memproduksi 

gerabah dalam jumlah berbeda setiap bulannya 

tergantung dengan pesanan yang diterima, rata-

rata pengerajin menerima pesanan satu hingga 

empat kali dalam sebulan, dan untuk jangkauan 

pasar dari produk gerabah Penanggungan ini 

mencakup wilayah Jawa Timur mencakup 

Wilayah Malang Raya, Kota Surabaya, Sidoarjo 

serta untuk luar pulau Jawa mecakup wilayah Bali. 

Pengamatan yang dilakukan di lapangan 

menunjukkan bahwa pengerajin gerabah rutin 

melakukan produksi, akan dibandingkan dengan 

masa jayanya, kondisi pada saat ini bisa dikatakan 

jauh menurun. Pada awalnya jumlah pengerajin 

yang bejumlah 40 unit akan tetapi sekarang hanya 

tersisa 14 unit usaha, penurunan jumlah ini 

diakibatkan beberapa faktor, diantaranya banyak 

pengerajin yang beralih profesi, dengan 

meningkatnya jumlah mahasiswa di Kota Malang, 

mengakibatkan jumlah kos-kosan juga ikut 

meningkat hal ini yang menyebakan pengerajin 

gerabah beralih profesi. 

 

3. Kampung Industri Rotan 

Sentra atau kampung industri rotan di 

Kelurahan Balearjosari berpusat pada RW 02, 

lebit terpatnya berada di sepanjang Jalan Satria 

Barat Kelurahan Balearjosari. Unit usaha yang 

berada di Kelurahan Balearjosari ini berjumlah 22 

unit usaha yang menghasilkan berbagai macam 

kerajinan rotan, mulai dari kursi, meja, almari 

hingga hiasan dinding, walaupun produksi 

kerajinan rotan cenderung mengalami penurunan 

namun cakupan pasar yang dilayani oleh unit 

usaha rotan di Kelurahan Balearjosari ini 

mencakup Pulau Jawa, Bali hingga luar negeri. 

Pengelolaan produksi kerajinan rotan di 

kampung industri ini tergolong baik, terbukti 

dengan paguyuban pengerajin dimanfaatkan 

secara baik, sehingga pelatihan terhadap pekerja 

sering dilakukan. Permasalahan dalam industri 

rotan Kelurahan Balearjosari ini adalah minimnya 

pengolahan limbah hasil produksi. Produksi 

limbah oleh unit usaha dalam satu bulan bisa 

mencakup 2-25 kg akan tetapi hanya 2 unit usaha 

yang melakukan pengolahan terhadap limbah.  

 

4. Kampung Industri Marning Jagung 

Kampung industri marning jagung di Kota 

Malang terletak di Kelurahan Pandangwangi, 

Kecamatan Blimbing. Sentra atau kampung 

industri marning jagung yang berada di Kelurahan 

Pandanwangi terpusat pada RW 07 dan RW 08, 

dimana pada RW 08 lebih berfokus pada produksi 

marning jagung mulai dari awal hingga setengah 

jadi, sedangkan pada RW 07 berfokus pada proses 

dari marning jagung setengah jadi hingga 

penjualan. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan 

produk hasil produksi marning jagung ini 80% 

dikonsumsi dalam skala lokal Kota Malang dan 

20% dijual ke luar kota. Produksi marning jagung 

yang tergolong cukup besar ini tidak menjadikan 

marning jagung popular baik itu secara umum 

dalam masyarakat Kota Malang atau sebagai oleh-

oleh khas Kota Malang, marning jagung masing 

dianggap kalah bersaing jika dibandingkan 

dengan keripik tempe yang diproduksi di 

kampung industri sanan. Hal ini dapat 

dikarenakan beberapa faktor, diantaranya unit 

usaha di kampung industri marning jagung ini 

bergerak secara individu dan tidak memiliki 

paguyuban untuk mewadahi pelaku industri, 

dengan tidak adanya paguyuban ini maka tidak 

ada yang menjembatani antara pelaku industri 

dengan pemerintah, sehingga pelaku industri di 

kampung industri marning jagung ini tidak pernah 

menerima pelatihan dari pemerintah ataupun 

badan terkait lainnya, selain itu juga minimnya 

promosi yang dilakukan baik dari pihak kampung 

maupun pemerintah sendiri mengakibatkan 

kampung industri marning jagung ini tidak terlalu 

dikenal. 

 

5. Kampung Industri Keramik 

Industri keramik di Kota Malang berada di 

Kelurahan Dinoyo Kecamatan Lowokwaru. 

Industri Keramik di Kelurahan Dinoyo. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan Kendala 

lain yang dihadapi oleh kampung industri kemarin 

di Kelurahan Dinoyo ini adalah minimnya ruang 

kerja, sepeti tempat menjemur, dikarenakan 

kampung industri Dinoyo sendiri berdapa pada 

kawasan permukiman padat. Selain itu juga 

kurangnya minat generasi muda terhadap proses 

pembuatan kemarin itu sendiri, tercatat sekarang 

hanya tersisa 4 unit usaha yang benar-benar 

memproduksi keramik dari awal. Usaha berupa 

pelatihan dan mejadikan kampung industri 

keramik ini menjadi kampung wisata sudah 
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dilakukan oleh pemerintah, namun hal ini belum 

dirasa cukup untuk meningkatkan minat dan 

penjualan terhadap produk keramik itu sendiri. 

 

6. Kampung Industri Mebel 

Industri mebel di Kelurahan Tunjung sekar 

terpusat di RW 09 dan 10, dimana sempanjang 

jalan di lokasi tersebut berjajar unit usaha 

pengerajin mebel.  

Kampung industri mebel seperti halnya 

kampung industri yang lain di Kota Malang juga 

menghadapi berberapa kendala dalam peses 

produksinya diantaranya tidak meratanya 

pelatihan yang diterima oleh masing-masing 

pekerja pada unit usaha, hal ini dikarenakan, 

pekerja yang mendapat pelatihan adalah pekerja 

yang unit usahanya tergabung kedalam paguyuban 

industri mebel sedangkan daru 63 unit usaha yang 

terdapat di kampung industru mebel ini, hanya 27 

unit usaha yang tergabung kedalam paguyuban, 

hal ini yang menyebabkan pekerja lain tidak 

pernah menerima pelatihan baik itu dari 

pemerintah ataupun badan terkait. Selain itu juga 

pengolahan limbah pada kampung industri mebel 

ini sangat minim, dengan produksi limbah sebesar 

2-5% dari total produksi, tidak ada pengolahan 

limbah yang dilakukan oleh unit usaha, limbah 

kayu, sebuk kayu atau barang cacat hanya 

dibiarkan menumpuk begitu saja atau dibakar. 

Kurangnya promosi oleh pihak kampung dan 

pemerintah juga kendala berikutnya yang dihadapi 

oleh kampung industri ini, terlepas beberapa unit 

usaha tergabung ke dalam paguyuban akan tetapi 

pemerintah Kota Malang sendiri belum 

melakukan promosi terhadap kampung industri 

mebel ini secara maksimal. 

 

7. Kampung Industri Tempe Kedelai dan 

Keripik Tempe 

Kampung Industri tempe kedelai dan 

keripik tempe di Kota Malang terletak di 

Kampung Sanan Kelurahan Purwantoro 

Kecamatan Blimbimg Kota Malang. Kampung 

industri tempe dan keripik tempe ini jika 

dibandingkan dengan kampung industri lain di 

Kota Malang, tergolongm kampung industri yang 

sangat diunggulkan, terbukti dengan diberikannya 

banyak perhatian khusus kepada kampung ini, 

termasuk pelatihan pekerja yang bisa diadakan 

oleh pemerintah Kota Malang melalui Dinas 

Perindustrian Kota Maklang sebanyak 2-3 kali 

dalam satu tahun. Pengolahan limbah yang baik 

juga sudah diterapkan di kampung industri ini, 

limbah kedelai digunakan sebagai pakan ternak 

dan ternak tersebut menghasilkan bio-gas yang 

kemudian digunakan untuk bahan bakar 

terbaharukan dalam produksi keripik tempe, akan 

proses daur ulang limbah ini belumlah merata, 

daur ulang dan penggunaan bahan bakar bio-gas 

hanya dilakukan beberapa unit usaha yang terletak 

dekat pusat pengolahan bio-gas yaitu unit usaha 

yang terletak di RT 04 dan RT 05 saja, walaupun 

demikian pengolahan limbah di kampung industri 

tempe dan keripik tempe Sanan ini sudah sangat 

bagus dengan hampir 100% limbah yang 

dihasilkan akan didaur ulang. Pada saat ini unit 

usaha yang rumahnya terletak jauh dari pusat 

pengolahan bio-gas melakukan daur ulang limbah 

kedelai dengan menjual limbah tersebut kepada 

pemilik ternak dengan sistem kontrak pertahun. 

 

Analisis Keberlanjutan Ekonomi 

 

Penilaian keberlanjutan ekonomi masing-

masing variabel dari Indikator-indikator produksi 

berkelanjutan (Sustainable Production Indicators) 

analisi deskriptif kuantitatif  menggunakan mean 

skoring, analisis ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keberlanjutan dari masing-masing variabel 

keberlanjutan ekonomi di Kampung Industri Kota 

Malang. Berikut merupakan contoh perhitungan 

tiap variabel keberlanjutan di kampung industri  

tempe kedelai dan keripik tempe. 

 

Tabel 4. Hasil Perthitungan Tiap Variabel 

Kampung Industri Temepe kedelai dan keripik 

tempe 

Variabel Sub Variabel Parameter 

Mean 

Skor 

Parameter 

Energi dan 
bahan baku 

(Energy and 

material for 
natural 

environment) 

Energi Konsumsi 
energi 

2,39 

Konsumsi 

energi 

terbaharukan 

1,39 

Biaya 

kebutuhan 

energi  

4,85 

Bahan baku Biaya bahan 

baku 

4 

Penggunaan 

bahan baku 
terbaharukan  

5 

Air Konsumsi air 1,32 

Biaya 

kebutuhan 
air 

3,35 

Limbah Limbah 

padat 

1,31 

Limbah yang  
bisa di daur 

ulang 

4.61 

Kinerja 
ekonomi 

(Economic 

performance) 

Nilai 
ekonomi 

yang 

dihasilkan 

penghasilan 4,07 

Pemberdayaan 
masyarakat 

(Community 

development 
or social) 

Pemasok dari 
daerah 

setempat 

Pemasok 
bahan baku 

5 

Produk yang 
dikonsumsi 

secara lokal 

Jumlah 
produk yang 

di konsumsi 

secara lokal 

4,87 
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Variabel Sub Variabel Parameter 

Mean 

Skor 

Parameter 

Peluang kerja 
untuk 

masyarakat 

sekitar 

Tingkat 
penyerapan 

tenaga kerja 

4,37 

Pekerja 
(Workers) 

Biaya 
kesehatan dan 

perlindungan 

pekerja 

Biaya 
kesehatan 

dan 

perlindungan 
pekerja 

1,43 

Pergantian 

pekerja 

Intensitas 

pergantian 
pekerja  

3,73 

Pelatihan 

pekerja 

Kuantitas 

pelatihan 
bagi pekerja 

4 

Kesejahteraan 

pekerja 

Pekerja yang 

puas 
terhadap 

pekerjaannya 

4,24 

Produk 

(Products) 

Kemasan 

Produk 

Kemasan 

yang 
digunakan 

2 

Biaya 

pengemasan 

1,17 

Kepuasan 
pelanggan 

Produk yang 
dikembalikan 

4,55 

Komplain 

oleh 
pelanggan 

4,50 

 

Berdasarkan hasil perhitungan mean skor 

setiap parameter dilakukan perhitungan mean skor 

untuk masing-masing variabel keberlanjutan. 

Hasil perhitungan mean skor untuk masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Mean Skor Masing-Masing Variabel 

Keberlanjutan 

No 
Kampung 

Industri 
V1 V2 V3 V4 V5 

1 
Kampung 
industri 

sanitair 

2,48 3,16 4,33 3,12 3,81 

2 
Kampung 
industri 

gerabah 

2,82 1,5 4,5 3,53 3,71 

3 

Kampung 

industri 
rotan 

2,86 4 2,57 3,25 3,75 

4 

Kampung 

industri 
marning 

jagung 

3.03 2,8 4,58 3,17 3,74 

5 
Kampung 
industri 

keramik 

3.09 1,8 4,42 3,22 3,62 

6 

Kampung 

industri 
mebel 

3,03 2,21 3,33 3,39 3.96 

7 

Kampung 

industri 
tempe 

kedelai dan 

kripik 
tempe 

3,12 4,07 4,57 3,35 3,97 

 

Keterangan 

V1= Energi dan bahan baku (Energy and material 

for natural environment) 

V2 = Kinerja ekonomi (Economic performance) 

V3=Pemberdayaan masyarakat (Community 

development or social) 

V4= Pekerja (Workers) 

V5= Produk (Products) 

 

Nilai mean dari masing-masing variabel 

keberlanjutan kampung industri di Kota Malang 

diperoleh, Langkah selanjutnya adalah 

memasukkan nilai keberlanjutan tersebut kedalam 

kelas. Kelas keberlanjutan dibagi menjadi 3 yaitu 

rendah, sedang dan tinggi. pembagian kelas yang 

diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Klasifikasi Tingkat Keberlanjutan 

Masing-Masing Variabel 

No 
Kampung 

Industri 
V1 V2 V3 V4 V5 

1 Kampung 
industri 

sanitair 

Sedang Sedang Tinggi Sedang Tinggi 

2 Kampung 
industri 

gerabah 

Sedang Rendah Tinggi Sedang Tinggi 

3 Kampung 

industri 
rotan 

Sedang Tinggi Sedang Sedang Tinggi 

4 Kampung 

industri 
marning 

jagung 

Sedang Sedang Tinggi Sedang Tinggi 

5 Kampung 

industri 
keramik 

Sedang Rendah Tinggi Sedang Tinggi 

6 Kampung 

industri 
mebel 

Sedang Rendah Sedang Sedang Tinggi 

7 Kampung 

industri 
tempe 

kedelai 

dan kripik 
tempe 

Sedang Tinggi Tinggi Sedang Tinggi 

 

Logika Fuzzy 

 

Berdasarkan penilaian keberlanjutan 

masing-masing variabel keberlanjutan ekonomi 

kampung industri Kota Malang, didapatkan nilai 

masing-masing variabel untuk setiap kampung 

yang menjadi wilayah studi. Nilai-nilai tersebut 

kemudian menjadi masukan dalam penentuan 

tingkat keberlanjutan ekonomi secara keseluruhan 

dengan menggunakan metode Logika fuzzy. 

 

1. Fuzzifikasi 

Nilai faktor-faktor keberlanjutan pada 

masing-masing kampung diagregasikan kedalam 

nilai komposit yang mengindikasikan tingkat 

keberlanjutan masing-masing kampung wilayah 

studi. Normalisasi nilai variabel keberlanjutan 

kedalam satuan interval adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7. Normalisasi Nilai Rata-Rata Faktor 

Keberlanjutan 
Variabel 

Keberlanjutan 
Normalisasi nilai 

Energi dan 
Bahan baku 

(Energy and 

material for 
natural 

environment) 

1-2,33 (Keberlanjutan rendah) 

2,34-3,66 (Keberlanjutan sedang) 

3,66-5 (Keberlanjutan tinggi) 

Kinerja 
ekonomi 

(Economic 

performance) 

1-2,33 (Keberlanjutan rendah) 

2,34-3,66 (Keberlanjutan sedang) 

3,66-5 (Keberlanjutan tinggi) 

Pemberdayaan 
masyarakat 

(Community 

development or 
social justice) 

1-2,33 (Keberlanjutan rendah) 

2,34-3,66 (Keberlanjutan sedang) 

3,66-5 (Keberlanjutan tinggi) 

Pekerja 
(Workers) 

1-2,33 (Keberlanjutan rendah) 

2,34-3,66 (Keberlanjutan sedang) 

3,66-5 (Keberlanjutan tinggi) 

Produk 

(Products) 

1-2,33 (Keberlanjutan rendah) 

2,34-3,66 (Keberlanjutan sedang) 

3,66-5 (Keberlanjutan tinggi) 

Logika fuzzy 

Indikator 

Aggregat 
tingkat 

keberlanjutan 

High sustainability (4,2-5) 

Medium High sustainability  (3,4-4,2) 

Medium sustainability (2,6-3,4) 

Medium Low sustainability (1,8-2,6) 

Low sustainability (1-1,8) 

  

Himpunan keanggotaan variabel 

keberlanjutan ekonomi digambarkan dengan 

persamaan kurva linear turun, kurva segitiga, dan 

kurva linear naik. Himpunan keanggotaan 

μ[Buruk] menggunakan persamaan kurva linear 

turun, himpunan keanggotaan μ[Sedang] 

menggunakan persamaan kurva segitiga dan 

himpunan keanggotaan μ[Baik] menggunakan 

persamaan kurva linear naik. 

Nilai (x) merupakan nilai faktor 

keberlanjutan masing-masing kampung, yang 

kemudian membentuk nilai keberlanjutan 

ekonomi kampung. Tingkat keberlanjutan 

menggunakan 5 (lima) himpunan keanggotaan 

yaitu μ[Low], μ[Medium-Low], μ[Medium], 

μ[Medium-High], μ[High]. Persamaan untuk 

masing-masing himpunan keanggotaan tingkat 

keberlanjutan Kampung Industri yaitu: 

 

μ[low sustainability] = 

1'1;                           (� − 1)/(2 − 1)0;                            � ≤ 1        1 ≤ � ≤ 2� ≥ 2  

 

μ[medium low sustainability]  

'0;                           (� − 1)/(2 − 1)(3 − �)/(3 − 2) 

             � ≤ 1 )/)0 � ≥ 31 ≤ � ≤ 22 ≤ � ≤ 3  

 

μ[medium sustainability]    

'0;                           (� − 2)/(3 − 2)(4 − �)/(4 − 3) 

             � ≤ 2 )/)0 � ≥ 42 ≤ � ≤ 33 ≤ � ≤ 4  

μ[medium high sustainability]   

'0;                           (� − 3)/(4 − 3)(5 − �)/(5 − 4) 

             � ≤ 3 )/)0 � ≥ 53 ≤ � ≤ 44 ≤ � ≤ 5  

 

μ[high sustainability]     

'0;                           (� − 4)/(5 − 4)1;                            
      � ≤ 3              4 ≤ � ≤ 5       � ≥ 5  

 

 
Gambar 7. Proses fuzzifikasi tingkat 

keberlanjutan 2 

 

2. Inference System (Rule base) 

Rule base adalah kombinasi aturan yang 

digunakan untuk menentukan nilai keberlanjutan 

kampung, Jumlah rule base merupakan hasil 

perhitungan operasi permutasi pengulangan, 

dimana 3 kelas penilaian (tinggi, sedang, rendah) 

digunakan untuk menilai 5 faktor keberlanjutan. 

Total rule base yaitu 35 = 243 rules 

 

 
Gambar 8. Input rule base kedalam inference 

system 

 

3. Defuzzifikasi hasil 

Hasil analisis fuzzy yang masih dalam 

bentuk komposisi aturan-aturan fuzzy dan operasi 

himpunan kemudian di ubah kembali dalam 

bentuk bilangan crisp sehingga memiliki nilai 

yang diinginkan. Proses defuzzifikasi 

menggunakan fuzzy mamdani center of gravity. 

 

 
Gambar 9. Defuzzifikasi hasil 
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Hasil penilaian tingkat keberlanjutan 

ekonomi Kampung Industri di Kota Malang 

berdasarkan Identifikasi Indikator-indikator 

produksi berkelanjutan (Sustainable Production 

Indicators) dalam bentuk kelas dan nilai dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Nilai Keberlanjutan Masing-masing 

Kampung Industri 

No 
Kampung 

Industri 
Nilai 

Tingkat 

Keberlanjutan 

1 
Kampung 

industri sanitair 
3.43 

Medium high 

sustainability 

2 
Kampung 
industri 

gerabah 

3.19 
Medium 

sustainability 

3 
Kampung 

industri rotan 
3.08 

Medium 

sustainability 

4 

Kampung 
industri 

marning 

jagung 

3.40 
Medium 

sustainability 

5 
Kampung 
industri 

keramik 

3.37 
Medium 

sustainability 

6 
Kampung 

industri mebel 
3.28 

Medium 

sustainability 

7 

Kampung 
industri tempe 

kedelai dan 

kripik tempe 

3.54 
Medium high 

sustainability 

Dari hasil defuzzifikasi maka dipeoleh 

hasil 2 kampung industri yaitu kampung industri 

sanitair dan kampung industri tempe  kedelai dan 

keripik tempe memiliki tingkat keberlanjutan 

medium high sustainability sedangkan 5 kampung 

yang lain yaitu kampung industri gerabah, 

kampung industri rotan, kampung industri 

marning jagung, kampung industri keramik dan 

kampung industri mebel memiliki tingkat 

keberlanjutan medium sustainability. 

 

Upaya Peningkatan Keberlanjutan Ekonomi 

Kamapung industri di Kota Malang 

 

Upaya peningkatan keberlajutan ekonomi 

kampung industri di Kota Malang dapat  

dilakukan dengan membandingkan tingkat 

keberlanjutan yang diperoleh dari hasil analisis 

dan indikator-indikatior penyusunnya dengan 

kondisi eksisting pada masing-masing kampung 

industri, sehingga diperoleh arahan yang tepat 

untuk meningkatkan keberlanjutan ekonomi pada 

masing-masing kampung. Tingkat keberlanjutan 

dan nilai dari indikator-indikator penyusunnya 

dapat dilihat pada  tabel 

 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Nilai dan Tingkat Keberlanjutan Masing-Masing Kampung Industri 

Kampung Industri 
Sustainable Production Indicators Tingkat 

Keberlanjutan V1 V2 V2 V3 V4 

Kampung industri 
sanitair 

2,48 3,16 4,33 3,12 3,81 Medium high 
sustainability (Sedang) (Sedang) (Tinggi) (Sedang) (Tinggi) 

Kampung industri 

gerabah 

2,82 1,5 4,5 3,53 3,71 Medium 

sustainability (Sedang) (Rendah) (Tinggi) (Sedang) (Tinggi) 

Kampung industri 

rotan 

2,86 4 2,57 3,25 3,2 Medium 

sustainability (Sedang) (Tinggi) (Sedang) (Sedang) (Sedang) 

Kampung industri 
marning jagung 

3.03 2,8 4,58 3,17 3,74 Medium 
sustainability (Sedang) (Sedang) (Tinggi) (Sedang) (Tinggi) 

Kampung industri 

keramik 

3.09 1,8 4,42 3,22 3,62 Medium 

sustainability (Sedang) (Rendah) (Tinggi) (Sedang) (Tinggi) 

Kampung industri 

mebel 

3.03 2,21 3,33 3,39 3.96 Medium 

sustainability (Sedang) (Rendah) (Sedang) (Sedang) (Tinggi) 

Kampung industri 
tempe kedelai dan 

kripik tempe 

3,12 4,07 4,29 3,35 3,97 
Medium high 

sustainability (Sedang) (Tinggi) (Tinggi) (Sedang) (Tinggi) 

Rekomendasi peningkatakan keberlanjutan 

ekonomi pada masing-masing kampung industri 

dapat dilihat pada contoh tabel peningkatan 

tingkat keberlanjutan ekonomi di Kampung  

industri tempe kedelai dan keripik tempe sebagai 

berikut

 

Tabel 10. Rekomendasi Peningkatan Keberlanjutan Ekonomi di Kampung Tempe kedelai dan Keripik 

Tempe 

Sustainable Production Indicators Tingkat 

Keberlanjutan 

Rekomendasi 

V1 V2 V3 V4 V5 

3,12 4,07 4,57 3,35 3,97 

Medium high 
sustainability 

 Membuat instalasi tambahan 

untuk pengolahan biogas yang 
sudah ada yang bisa dilakukan 

secara mandiri oleh unit usaha 

yang diwadahi oleh paguyuban 
yang sudah ada. 

(Sedang) (Tinggi) (Tinggi) (Sedang) (Tinggi) 
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KESIMPULAN 

 

1. Variabel-variabel sustainable production 

indicators  yang relevan digunakan dalam 

penelitian keberlanjutan ekonomi kampung 

industri di Kota Malang adalah energi dan 

bahan baku (Energy and material for natural 

environment), kinerja ekonomi (Economic 

performance), pemberdayaan masyarakat 

(Community development or social), pekerja 

(Workers) dan produk (Products). Nilai dan 

tingkat keberlanjutan masing-masing kampung 

lokasi penelitian yaitu 

 

Tabel 10. Nilai dan Tingkat Keberlanjutan 

Masing-Masing Kampung Industri 
Kampung 

Industri 

Sustainable Production Indicators 

V1 V2 V3 V4 V5 

Kampung 

industri 

sanitair 

2,48 3,16 4,33 3,12 3,81 

Sedan

g 
Sedang Tinggi 

Sedan

g 
Tinggi 

Kampung 
industri 

gerabah 

2,82 1,5 4,5 3,53 3,71 

Sedan

g 

Renda

h 
Tinggi 

Sedan

g 
Tinggi 

Kampung 

industri 
rotan 

2,86 4 2,57 3,25 3,2 

Sedan
g 

Tinggi 
Sedan

g 
Sedan

g 
Sedan
g 

Kampung 

industri 

marning 
jagung 

3.03 2,8 4,58 3,17 3,74 

Sedan

g 
Sedang Tinggi 

Sedan

g 
Tinggi 

Kampung 

industri 
keramik 

3.09 1,8 4,42 3,22 3,62 

Sedan

g 

Renda

h 
Tinggi 

Sedan

g 
Tinggi 

Kampung 

industri 

mebel 

3.03 2,21 3,33 3,39 3.96 

Sedan

g 

Renda

h 

Sedan

g 

Sedan

g 
Tinggi 

Kampung 
industri 

tempe 

kedelai dan 
kripik tempe 

3,12 4,07 4,57 3,35 3,97 

Sedan

g 
Tinggi Tinggi 

Sedan

g 
Tinggi 

 

2. Hasil penilaian tingkat keberlanjutan ekonomi 

di kampung industri Kota Malang 

menunjukkan bahwa 2 kampung industri 

memililki tingkat keberlanjutan Medium high 

sustainability yaitu kampung industri sanitair 

dan kampung industri tempe kedelai dan 

keripik tempe, dengan nilai keberlanjutan 

tertinggi yaitu pada kampung industri tempe 

kedelai dan keripik tempe dengan nilai 3,54 

sedangkan untuk kampung industri sanitair 

memiliki nilai 3.43. Tingkat keberlanjutan 

untuk 5 kampung yang lainnya adalah medium 

sustainability dengan nilai masing-masing, 

untuk kampung industri gerabah memilki nilai 

keberlanjutan 3,19, untuk kampung industri 

rotan memiliki nilai 3,08, untuk kampung 

industri marning jagung memiliki nilai 3,40, 

untuk kampung industri keramik memiliki nilai 

3,37 dan untuk kampung industri mebel 

memiliki nilai 3,28. 

3. Upaya peningkatan keberlanjutan ekonomi 

kampung industri di Kota Malang dilakukan 

dengan membuat arahan yang sesuai dengan 

permasalahan masing-masing kampung 

industri serta dengan melihat variabel 

keberlanjutan yang memiliki tingkat 

keberlanjutan rendah dan sedang sehingga 

arahan yang disusun akan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing kampung industri 

untuk meningkatkan keberlanjutan ekonomi 

mereka. 
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